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HUKUM JUAL BELI EMAS LAMA DENGAN EMAS BARU DENGAN
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ABSTRAK
Oleh:
Ria Yurisca Suhada

Jual beli merupakan salah satu akad yang sering digunakan oleh
masyarakat, untuk memenuhi kebutuhannya, masyarakat tidak akan terlepas
dari jual beli. Sementara Emas adalah salah satu kebutuhan tersier. emas adalah
suatu perhiasan yang digunakan kaum hawa untuk berhias, emas juga tidak
hanya digunakan untuk perhiasan tapi bisa juga digunakan sebagai tabungan,
Emas dapat di jual atau digadaikan sebagai jaminan ketika seseorang
mebutuhkan dana oleh karena itu emas disebut sebagai tabungan. Selain emas
kaum hawa juga banyak mengenakan perhiasan lain untuk menghiasi sebagian
anggota tubuhnya.

jual beli emas adalah perjanjian yang dilakukan dua orang atau lebih
untuk mendapatkan perhiasan yang disenangi sebagai lambang atau simbol dari
kekayaan yang telah disepakati dan sesuai dengan syariat islam. Jual beli emas
lama dengan emas baru sangat sering kita jumpai, tetapi kebanyakan
masyarakat tidak mengetahui pelaksanaannya.

Jenis dari penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan).
Penelitian lapangan adalah penelitian yang bertujuan mempelajari secara
intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial,
individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat. Dengan demikian dapat
disimpulkan penelitian lapangan yaitu mencari data dari lapangan untuk
kemudian dicermati dan disimpulkan.

Menurut ibu Siti Aunah terjadinya perbedaan harga terjadi karena
persaingan antar pedagang saja, perhitungan jual beli jika menjual emas akan
dipotong ongkos bikin emas, sedangkan perselsihan harga terjadi karena
kekurangan dana, dokumentasinya adalah surat jual beli.

menurut bapak Suherman pebedaan harga rata-rata sama kecuali antar
toko hanya sekitar Rp.10.000 tapi ratarata hampir sama mungkin ada perbedaan
karena ada yang belum dapat info dan ada yang sudah dapat info, perhitungan
harga jual beli emas sesuai harga pasaran untuk potongan itu sudah masing-
masing persentase setiap toko untuk di toko melati khususnya potongan sebesar
Rp.10.000, dokumentasinya adalah surat jual beli.

Mengenai Syarat-syarat jual beli yang di terapkan pada toko emas
Berlian Indah dan toko emas Melati sudah sesuai dengan syariat islam dan
kompilasi hukum ekonomi syari’ah, karena terdapat kesamaan antar teori
dengan hasil lapangan, maka jual beli yang dilakukan oleh kedua pihak sah.

Ketentuan jual beli emas yang di terapkan pada toko emas Berlian
Indah dan toko emas Melati dengan teori terdapat ketidaksesuaian, karena
alur jual beli yang boleh adalah konsumen diharuskan menyelesaikan
penjualan emas, barulah pembeli bisa memilih emas yang baru untuk di beli.
Sementara hasil lapangan adalah konsumen menjual emas lamanya dan



langsung memilih emas baru untuk di beli. Jual beli seperti itu tidak boleh
karena termasuk dalam jual beli dalam satu transaksi.
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Artinya : Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak[186] dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik

(surga).” (QS. Al-Imran : 14)

1QS. Al-Imran : 14
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli merupakan salah satu akad yang sering digunakan oleh
masyarakat, untuk memenuhi kebutuhannya, masyarakat tidak akan terlepas
dari jual beli. Jual beli merupakan perbuatan halal dan mulia karena jual beli
dapat memberikan kesejahteraan dan kemewahan bagi orang yang melakukan
transaksi tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan hidup seseorang tidak bisa
memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa bantuan orang lain, seperti halnya untuk
mendapatkan makanan minuman, bahkan dalam memenuhi kebutuhan tersier.
Perkataan Jual beli menunjukkan dua perbuatan dalam satu peristiwa, yaitu satu
pihak menjual dan pihak lain membeli. Dalam hal ini, terjadilah peristiwa
hukum jual beli yang terlihat bahwa dalam perjanjian jual beli terlibat dua pihak
yang saling menukar atau melakukan pertukaran atara uang dengan barang atau
barang dengan uang. Oleh karena itu, perjanjian jual beli merupakan terjadinya
perbuatan hukum yaitu terjadinya peralihan hak atas suatu barang dari pihak
penjual kepada pihak pembeli. Maka dengan sendirinya dalam perbuatan
hukum ini akan sah jika ada rukun dan syarat sahnya jual beli.

Emas adalah salah satu kebutuhan tersier. emas adalah suatu perhiasan
yang digunakan kaum hawa untuk berhias, emas juga tidak hanya digunakan
untuk perhiasan tapi bisa juga digunakan sebagai tabungan, Emas dapat di jual
atau digadaikan sebagai jaminan ketika seseorang mebutuhkan dana oleh karena

itu emas disebut sebagai tabungan. Selain emas kaum hawa juga banyak



mengenakan perhiasan lain untuk menghiasi sebagian anggota tubuhnya. Dalam
hal ini emas yang di maksud adalah emas yang sudah jadi perhiansan seperti
contohnya: gelang, kalung, cincin danlain sebagainya.

jual beli emas adalah perjanjian yang dilakukan dua orang atau lebih
untuk mendapatkan perhiasan yang disenangi sebagai lambang atau simbol dari
kekayaan yang telah disepakati dan sesuai dengan syariat islam. Jual beli emas
lama dengan emas baru sangat sering kita jumpai, tetapi kebanyakan
masyarakat tidak mengetahui pelaksanaannya.

Hukum jual beli emas boleh namun sesuai dengan syariat islam
sementara Jual beli emas lama dengan emas baru Ini tidak boleh, karena masuk
dalam praktek jual beli emas dengan emas dengan tidak mengetahui adanya
tamatsul (kesamaan antara dua barang yang dijualbelikan). Oleh karena itu,

dalam hadits disebutkan:

oA //mwsymd“/ﬁ JG 22 w@p) Jﬁ,d\

j 500 Gl el e W) on g el 24
s G aladly M ¢ £l s L ST
“Dari Abu Bakrah, ia berkata, Rasulullah SAW melarang menjual perak

-

dengan perak, emas dengan emas kecuali dengan berat yang sama, dan
memerintahkan agar kami membeli perak dengan emas menurut kehendak kami

dan agar kami emas dengan perak menurut kehendak kami. >

2 Abdullah bin Abdurrahman Alu Bassam, Syarah Hadits Pilihan Bukhari-Muslim
(Jakarta:Darul Falah , 2002) h. 756



Makna dari pernyataan diatas adalah karena membeli emas dengan
emas, perak dengan perak bisa menjadi riba fadhl, maka jual beli emas dan
perak itu dilarang jika keduanya tidak sama beratnya.’

Adapun dalam kehidupan sehari-hari banyak terjadi masalah salah
satunya Pada toko emas Melati dan toko emas Berlian Indah Bandar Jaya
peneliti menjumpai seseorang menjual emas lamanya dengan membeli emas
yang baru, sementara dalam islam tidak memperbolehkan akad tersebut. Karena
sudah terdapat dalam keterangan hadis Bukhari dan Muslim yaitu jual beli emas
dengan emas, perak degan perak itu riba jika jika tidak sama beratnya. Tetapi
masih banyak masyarakat yang beragama muslim melakukan akad jual beli
tersebut.

Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan bapak
Suherman dan ibu Siti Aunah pemilik Toko Emas Melati dan Toko Emas
Berlian Indah, mengatakan bahwa seorang pembeli datang ke toko ingin
menjual emas lamanya, dan ingin membeli emas yang baru, sementara penjual
belum memberikan uang hasil jual emas lamanya.*

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti secara
langsung pelaksanaan jual beli emas lama dengan emas baru perspektif hukum
ekonomi syari’ah.

B. Pertanyaan Penelitian

3 ibid
# Hasil wawancara Bapak Suherman pemilik toko Melati dan ibu Siti Aunah selaku pemilik
Toko Emas Berlian Indah Bandar Jaya wawancara 10 april 2017



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini yaitu Bagaimana pelaksanaan jual beli emas lama dengan
emas baru perspektif hukum ekonomi syariah?

C. Tujuan dan manfaat penelitian
1. Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan dan
penulisan ini adalah: untuk mengetahui pelaksanaan jual beli emas lama
dengan emas baru perspektif hukum ekonomi syariah
2. Manfaat
a. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
teoritis dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan dan juga
sebagai tambahan referensi perpustakaan yang berkaitan dengan jual
beli emas lama dengan emas baru dengan selisih harga perspektif
hukum ekonomi syariah.
b. Secara Praktis
Diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat umum dan
pemilik toko untuk lebih jauh mengetahui dan memahami Bagaimana
pelaksanaan jual beli emas lama dengan emas baru dengan selisih harga

perspektif hukum ekonomi syariah

D. Penelitian relevan



Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan terhadap karya ilmiah
(skripsi) tentang Hukum Jual Beli Emas Lama Dengan Emas Baru Dengan
Selisih Harga Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Toko Emas di
Pasar Bandar Jaya) belum peneliti temukan. Namun, sejauh penelusuran yang
telah dilakukan, peneliti menjumpai hasil penelitian relavan yang memiliki titik
singgung dengan judul yang diangkat dalam penelitian skiripsi ini adalah:

Hukum Jual Beli Komoditi Emas Berjangka (Perspektif Normatif Dan
Yuridis) yang di teliti oleh Juhan Ismail Fakultas Syari’ah Dan Hukum Jurusan
Muamalat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
Angkatan 2012. Penelitian ini bertujuan membahas Hukum Jual Beli Komoditi
Emas Berjangka (Perspektif Normatif Dan Yuridis).’

Penelitian tersebut lebih membahas tentang mekanisme jual beli emas
berjangka, sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah Hukum
Jual Beli Emas Lama Dengan Emas Baru Dengan Selisih Harga Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah.

jual beli emas secara tidak tunai (Kajian Terhadap Fatwa DSN MUI
NOMOR 77/DSN-MUI/V/2010) yang di teliti oleh Chairul Afnan Fakultas
Syari’ah Dan Hukum Jurusan Muamalat Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta Tahun Angkatan 2013. Penelitian ini bertujuan membahas

Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai.¢

SJuhan Ismail Hukum Jual Beli Komoditi Emas Berjangka Perspektif Normatif Dan Yuridis
(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga) 2012, Fakultas Syari’ah Dan Hukum
Jurusan Muamalat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Angkatan 2012,
www.ejurnal.com

Chairul AfnanJual Beli Emas Secara Tidak Tunai Kajian Terhadap Fatwa DSN MUI
NOMOR 77/DSN-MUI/V/2010 (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga) 2013,
Fakultas Syari’ah Dan Hukum Jurusan Muamalat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta Tahun Angkatan 2013, www.ejurnal.com



Penelitian tersebut lebih membahas tentang Jual Beli Emas Secara Tidak
Tunai (Kajian Terhadap Fatwa DSN MUI NOMOR 77/DSN-MUI/V/2010).,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah Hukum Jual Beli
Emas Lama dengan Emas Baru dengan Selisih Harga Perspektif Hukum

Ekonomi Syariah.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Jual beli
1. Pengertian Jual Beli

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah yang dimaksud
dengan akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak
atau lebih untuk melakukan dan atau tidak melakukan perbuatan hukum
tertentu, sedangkan Al-bai adalah jual beli antara benda dengan benda atau
pertukaran benda dengan uang.’

Jual beli dalam istilah figh disebut dengan al-bai’. Sedangkan
menurut istilah (terminologi) yang di maksud dengan jual beli adalah
menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling
merelakan.®

Menurut hendi Suhendi jual beli adalah suatu perjanjian tukar-
menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela diantara
kedua belah pihak, satu menerima benda-benda dan pihak lain menerima
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati dan susuai dengan syariat
islam.’

Berdasarkan pengertian di atas, menurut Islam jual beli adalah

pertukaran suatu barang untuk mendapatkan atau memperoleh barang yang

" Pusat Pengkajian Hukum Islam Dan Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi Hukum
Ekonomi Syari’ah. (Jakarta: Kencana, 2006), h. 15.

8 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2010) h. 67

% 1bid h. 68-69



lainnya secara syariat islam, dan dapat pula diartikan pertukaran suatu
barang dengan barang yang lain atau dapat diartikan juga yaitu pertukaran
barang yang ditukar harta dengan harta untuk saling menjadi milik.
Dasar Hukum Jual Beli
Pengetahuan kedua yang harus dibekali mahasiswa yang akan
melakukan penelitian adalah mengenai dasar hukum jual beli. Dasar hukum
yang dijadikan dalil bolehnya melakukan jual beli dalah firman allah
SWT!, Yang terdapat dalam surat An-Nisa ayat 29:
¢ BICURGPL IO 20 LA Lo Fe o AV ORTEH OO
¢ >0 0e¢<= L2758 wOe0AvA0L] BXMOADEHOE s &
&>HA78re  § O Pe RO T 20N @ e N
22 4u JALAECQOHE EVie0+x 6K GO6OOOVNE
O RO JE7ERO->HALO BNX-MODHET D
G A o TOOYOW0O JENEN €8 AX@D A Lo S
Aritnya : "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.’/
Demikian pula terdapat pada dalam surat Al-Bagarah ayat 275 berikut :
P ANT0X T NNRCPRaR + S a3 E0=RO00eq..
EX IV § BXFAGHHRO W I~ =00 @0
Arinya : “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.’?

Al-Qur’an diatas merupakan landasan bagi umat islam bahwa dalam

melakukan jual beli itu terdapat berbagai ketentuan yang berlaku, misalnya

10 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani Metode Penelitian Ekonomi Islam

(Muamalah) (Bandung:CV Pustaka Setia:2014) h.110

2011)

I 11 M. Zaka Alfarisi, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,

12 Ibid



prinsip saling merelakan, medatangkan saksi apabila jual belinya dengan
cara kredit, dan melakukan akad dengan ijab Kabul yang benar.!?
3. Macam-macam Jual Beli
jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum dan
batal menurut hukum, dari segi objek jul beli dan segi pelaku jual beli.'*
Ditinjau dari segi benda yang dijadikn objek jual beli dapat
dikemukakan pendapat imam Tagiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi
tiga bentuk:
a. Jual beli benda yang kelihatan
Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad
jual beli benda atau barang yang diperjual belikan ada didepan penjual
dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh
dilakukan, seperti membeli beras dipasar.'>
b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji
Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah
jual beli salam (pesanan) menurut kebiyasaan para pedagang, salam
adalah untuk jual beli yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya
berarti meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga

tertentu, maksudnya ialah perjanjian yang menyerahkan barangnya

13 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani Metode Penelitian Ekonomi Islam
(Muamalah) (Banduk:CV Pustaka Setia:2014)h.112

14 Hendi Suhendi Figih Muamalah (Jakarta:PT Rajagrafindo Persada,2010) h.75

15 Ibid h.76



ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telah
ditetapkan ketika akad.'®
c. Jual beli benda yang tidak ada
Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek, jual beli terbagi menjadi
tiga bagian, dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan.
Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang
dilakukan oleh kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti dengan
isyarat karena isyarat merupakan pembawaan alami dalam
menampakkan kehendak. Hal yang dipandang dalam akad adalah
maksud atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan
pernyataan. !

Jual beli degan perbutan (saling memberikan) atau dikenal dengan
istilah mu 'athah yaitu mengambil dan memberika barang tanpa ijab dan
Kabul, seperti sesorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan label
harganya, dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang
pembayarannya kepada penjual. Jual beli dengan cara demikian dilakukan

tanpa sighat ijab Kabul antara penjual dan pembeli.'®

. Rukun dan syarat jual beli

a. Rukun jual beli

16 ibid
17 1bid h.77
18 1bid h.78



Suatu jual beli dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi
rukun-rukun jual beli, yaitu:
1) Pihak-pihak yang berakad
Pihak-pihak yang berakad adalah orang perseorangan,
kelompok orang, persekutuan, atau badan usaha. Orang yang berakad
harus cakap hukum, berakal, dan tamyiz.”?
2) Objek akad
Objek akad adalah amwal atau jasa yang dihalalkan yang
dibutuhkan oleh masing-masing pihak. Objek akad harus suci,
bermanfaat, milik sempurna dan dapat diserah terimakan.?°
3) Tujuan pokok akad
Akad bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan
pengembangan usaha masing-masing pihak mengadakan akad.?!
4) Kesepakatan
Sighat akad dapat dilakukan dengan jelas, baik secara lisan,
tulisan,dan atau perbuatan.??> Menurut jumhur ulama rukun jual beli

meliputi:

1) Bai (Penjual)
2) Mustari (pembeli)

3) Sighat ( ijab dan gabul)

Y 1bid., h. 75.

20 pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi Hukum
Ekonomi Syari’ah. (Jakarta: Kencana, 2006), h. 22

21 bid., h. 23.

22 1bid

2 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta:PT Rajagrafindo Persada,2010) h. 76.



4) Ma 'uqud ‘alaih (Benda atau Barang)

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa dalam
melakukan transaksi jual beli dapat dikatakan sah apabila telah
memenuhi rukun-rukun jual beli tersebut.

b. Syarat jual beli
Suatu jual beli yang dilakukan oleh pihak penjual dan pihak
pembeli agar menjadi sah, haruslah memenuhi syarat-syarat yaitu:
1) Syarat yang berhubungan dengan dua orang yang berakad:>*

a) Mumayyiz, balig dan berakal. Maka tidak sah akadnya orang
gila, orang yang mabuk, begitu juga akadnya anak kecil.

b) Tidak terlarang membelanjakan harta, baik terlarang itu hak
dirinya atau yang lainnya.

c) Tidak dalam keadaan terpaksa ketika melakukan akad. Karena
adanya kerelaan dari kedua belah pihak merupakan salah satu
rukun jual beli.

Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa orang yang
melakukan akad jual beli itu harus memenui syarat:*

a) Berakal, oleh sebab itu jual beli yang dilakukan anak keil yang
belum berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah.

b) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya,
seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan

sebagai penjual sekaligus pembeli.

24 Enang Hidayat, Figih Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2015), h. 18
25 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 116.



Syarat khusus jual beli menurut kompilasi hukum ekonomi
syariah yaitu:

a) syarat khusus yang dikaitkan dengan akad jual beli di pandanga
sah dan mengikat apabila menguntungkan pihak-pihak.

b) Apabila jual beli bersyarat hanya menguntungkan salah satu
pihak, maka jual beli tersebut dipandang sah, sedangkan
persyaratannya batal.?®

2) Tentang Objeknya
Objek jual beli di sini adalah benda yang menjadi sebab
terjadinya perjanjian jual beli. Benda yang dijadikan sebagai objek
jual beli ini haruslah memenuhi syarat—syarat sebagai berikut:?’
a) Bersih barangnya
b) Dapat dimanfaatkan

c¢) Milik orang yang melakukan akad

d) Mampu menyerahkan

e) Mengetahui

f) Barang yang diakadkan ada di tangan

3) Syarat yang terkait dengan ijab gabul??
a) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal

b) Qabul sesuai dengan ijab.

26 pusat Pengkajian Hukum Islam Dan Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi Hukum
Ekonomi Syari’ah. (Jakarta: Kencana, 2006), h. 32.

27 Suhrawardi K. Lubis, Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,
2012), h. 146.

28 Nasrun Haroen, Figh Muamalah., h. 116.



¢) ljab dan gabul itu dilakukan dalam satu majelis
4) Syarat-syarat nilai tukar
Para ulama figh mengemukakan syarat-syarat ats-tsaman
(harga pasar yang berlaku di tengah-tengah masyarakat secara
aktual) sebagai berikut:*
a) Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas
jumlahnya.
b) Boleh diserahkan pada waktu akad
c) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan
barang, maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang
yang diharamkan syara’.
Apabila semua syarat jual beli di atas telah terpenuhi, maka
barulah secara hukum transaksi jual beli tersebut dianggap sah dan
mengikat, dan oleh sebab itu , pihak penjual dan pembeli tidak boleh

lagi membatalkan jual beli tersebut.

5. Obyek Jual Beli
Pada pasal 76 syarat objek yang diperjual belikan adalah:3°

a. Barang yang dijual belikan harus sudah ada

2 1bid., h. 119
30 pusat Pengkajian Hukum Islam Dan Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi Hukum
Ekonomi Syari’ah. (Jakarta: Kencana, 2006), h. 35



Barang yang dijual belikan harus dapat diserahkan

Barang yang dijualbelikan harus berupa barang yang memiliki
nilai/harga tertentu

Barang yang dijual belikan harus halal

Barang yang dijual belikan harus diketahui oleh pembeli

Kekhususan barang yang dijual belikan harus diketahui

Penunjukan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang dijual
belikan apabila barang itu ada ditempat jual beli

Sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli tidak
memerlukan penjelasan lebih lanjut

Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad

6. Akibat jual beli

Pada pasal 91 Jual beli yang sah dan mengikat berakibat

berpindahnya kepemilikan objek jual beli.

Sementara pasal 92:3!

a.

b.

C.

Jual beli yang batal tidak berakibat berpindahnya kepemilikan

Barang yang telah diterima pembeli alam jual beli yang batal adalah
barang titipan

Pembeli harus mengganti barang yang telah diterima sebagaimana
tersebut pada ayat (b) diatas, apabila barang itu rusak karena

kelalaiannya

31 1bid h.41



d. Apabila barang yang harus diganti itu tidk ada dipasar, maka pembeli

harus mengganti dengan uang seharga barang tersebut pada saat

penyerahan

7. Jual Beli Terlarang

Jual beli yang di larang dalam Islam antara lain:

a. Terlarang sebab ahliah (ahli akad)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Jual beli orang gila Ulama figih sepakat bahwa jual beli orang gila
tidak sah.begitu pula sejenisnya, seperti orang mabuk,dll.

Jual beli anak kecil Ulama figih sepakat bahwa jual beli anak kecil
(belum mummayyiz) di pandang tidak sah kecuali dalam perkara-
perkara ringan.

Jual beli orang buta Jual beli orang buta dikategorikan shahih
menurut jumhur jika barang yang dibelinya diberi sifat
(diterangkan sifat-sifatnya).

Jual beli terpaksa Menurut ulama Hanafiyah, hukum jual beli orang
terpaksa seperti jual beli fudhul (jual beli tanpa seizin pemiliknya)
yakni ditangguhkan (mauquf)

Jual beli fudhul yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizing
pemiliknya

Jual beli orang yang terhalang maksud terhalang disini adalah
terhalang karena kebodohan,bangkrut ataupun sakit.

Jual beli malja’ adalah jual beli orang yang sedang dalam bahaya*?

b. Terhalang sebab shighat

32 Nizaruddin, Figih Muamalah, (Yogyakarta:IDEA Press, 2013) h.103-111



1)

2)

3)

4)

5)

6)

Jual beli mu’athah adalah jual beli yang telah disepakati oleh pihak
akad, berkenaan dengan barang maupun harganya tetapi tidak
memakai ijab gabul

Jual beli melalui surat atau melalui utusan disepakati ulama figih
bahwa jual beli melalui surat atau utusan adalah sah. Akad tersebut
dipandang tidak sah jika surat tidak sampai ke tangan yang di
maksud.

Jual beli dengan isyarat atau utusan disepakati kesahihan akad
dengan isyarat atau tulisan khususnya bagi yang uzur sebab sama
dengan ucapan. Tetapi jika isyarat tidak dapat di pahami maka tidak
sah.

Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad ulama figih sepakat
bahwa jual beli atas barang yang tidak ada ditempat adalah tidak
sah sebab tidak memenuhi syarat terjadinya akad

Jual beli tidak besesuaian dengan ijab dan gabul hal ini di pandang
tidak sah menurut kesepakatan ulama. Akan tetapi, jika lebih baik,
seperti  meninggalkan harga, menurut ulama hanafiyah
memperbolehkannya, sedangkan syafi’iyah menganggap tidak sah.
Jual beli munjiz adalah yang dikitkan dengan suatu syarat atau

ditangguhkan pada waktu yang akan datang?’

c. Terlarang sebab ma’qud alaih (barang jualan)

33 1bid.



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada jumhur
ulama sepakat bahwa jual beli barang yang tidak ada atau
dikhawatirkan tidak ada adalah tidak sah.

Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan burung yang ada
diudara atau ikan yang ada di air tidak berdasarkan ketetapan syara’
Jual beli gharar adalah jual beli barang yang mengandung
kesamaran

Jual beli barang yang najis dan yang terkena najis ulama sepakat
tentang larangan jual beli barang yang najis seperti khamr.

Jual beli air disepakati bahwa jual beli air yang dimiliki seperti air
sumur atau yang disimpan ditempat pemiliknya dibolehkan oleh
jumhur ulama empat madzhab.

Jual beli barang yang tidak jelas (majhul) menurut ulama
Hanafiyah, jual beli seperti ini adalah fasad,sedangkan menurut
jumhur batal sebab akan medatangkan pertentangan diantara
manusia

Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad (goib), tidak dapat
dilihat menurut Syafi’iyah dan Hanabilah menyatakan tidak sah
jual beli sesuatu sebelum dipegang ulama Hanafiyah melarang jual
beli barang yang dapat dipindahka sebelum dipegang tetapi untuk

barang yang tetap dibolehkan.



9) jual beli buah-buahan atau tumbuhan apabila belum terdapat buah,
disepakati tidak ada akad. Setelah ada buah tetapi belum matang
akadnya fasid Hanafiyah dan batal menurut jumhur ulama.®*

d. terlarang sebab syara’

1) jual beli riba riba nasiah fadhl adalah fasid menurut ulama
Hanafiyah tetapi batal menurut jumhur ulama

2) jual beli dengan uang dari barang yang diharamkan menurut ulama
Haafiyah termasuk fasid (rusak) dan terjadi akad atas nilainya
sedangkangkan menurut jumhur ulama adalah batal sebab ada nash
yang jelas dari hadis Bukhari dan Muslim bahwa Rasulullah Saw
mengharamkan jual beli khamr,bangkai,anjing dan patung.

3) jual beli barang dari hasil pencegatan barang yaitu mencegat
pedagang dalam perjalanannya menuju tempat yang dituju (pasar)
sehingga orang yang mencegatnya akan mendapat keuntungan

4) jual beli waktu adzan juam’at yaitu bagi laki-laki yang
berkewajiban melaksanakan shalat jum’at tidak sah menurut ulama
Hanabilah

5) jual beli anggur untuk dijadikan khamr menurut ulama hanafiyah
dan Syafi’iyah zhahirnya shahih tetapi makruh. Sedangkan
menurut ulama Malikiyah dan hanabilah adalah batal.

6) jual beli induk tanpa anaknya yang masih kecil hal iru dilarang

sampai anaknya besar dan dapat mandiri.

3% 1bid.



7) jual beli barang yang sedang dibeli oleh orang lain yaitu seseorang
telah sepakat akan membeli sutu barang, namun masih dalam
khiyar, kemudian datang orang lain yang menyuruh untuk
membatalkannya sebab ia akan membelinya dengan harga tinggi.

8) jual beli memakai syarat menurut ulama Hanafiyah sah jika syarat
tersebut baik, seperti, “saya akan membeli baju ini dengan syarat

bagian yang rusak dijahit dulu”.*

B. Jual Beli Emas
1. Aturan Jual Beli Emas
Kata emas di definisikan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
adalah logam mulia yang harganya mahal, berwarna kuning, dan biasa

dibuat perhiasan (seperti cincin, gelang, dan sebagainya).*¢

35 Ibid.

36 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Edisi 3, Cet. Ke-3, (Jakarta:
Balai Pustaka, t. th)., h. 316. Dikutip oleh Muntolib, Studi Analisis Terhadap Fatwa Dewan Syari’ah
Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) NO. 77 Tahun 2010 Tentang Jual Beli Emas Secara
Tidak Tunai, Program S1 Jurusan Mu’amalah Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2012



Dalam bahasa arab emas dikenal dengan kata ad atau disebut juga dengan
23 yaitu emas dari tambang yang belum dibersihkan (serbuk atau di
Indonesia di kenal dengan istilah emas galian).’’

Sementara Dalam al-Qur’an kata adz-Dzahab (emas) banyak disebutkan
oleh Allah Subhanahu wata’ala diantaranya bahwa Allah Subhanahu
wata’ala menyatakan bahwa emas adalah sebagai salah satu harta yang
digandrungi (disenangi) oleh manusia dan lambang atau simbol dari

kekayaan manusia bagi yang memilikinya,3®

sebagaimana firman-Nya dalam surah Ali Imran ayat 14:
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37 Abd. Bin Nuh dan Oemar Bakri, Kamus Arab-Indonesi- Inggris, Cet. Ke- 15, (Jakarta:

PT. Mutiara Sumber Widya, 2004), h. 48 dan 110. Dikutip oleh Muntolib, Studi Analisis Terhadap
Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) NO. 77 Tahun 2010 Tentang
Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai, Program S1 Jurusan Mu’amalah Fakultas Syari’ah dan Ilmu
Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2012
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Arinya : * dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah
tempat kembali yang baik (surga).

Emas dengan unsur periodik berlambang Au (Aurum), dengan No.
Atom 79, dan bobot atomnya adalah 196, sering diidentikkan dengan
sesuatu yang nomor satu, prestisius, dan elegan. Hal ini wajar karena emas
termasuk logam mulia. Emas sebagai logam mulia berarti sesuatu yang

dalam keadaan murni (di udara biasa) tidak dapat teroksidasi alias tahan

karat.*0

a. Macam-macam bentuk emas
Emas sebagai logam mulia sesuai dengan sifatnya yang dapat
ditempa, sehingga dapat dibentuk dengan berbagai macam dan jenisnya.
Berikut macam-macam bentuk emas yang sudah dikenal di dunia:
1) Emas Perhiasan; emas perhiasan adalah emas yang biasanya
digunakan dengan tujuan untuk mempercantik penampilan. Dan
lazim digunakan oleh kalangan perempuan karena dalam Islam

lakilaki di larang untuk memakainya. Emas jenis perhiasan ini

39 M. Zaka Alfarisi, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 2011)

40 Deny Saputra, Cara Cerdas Investasi Emas, (Yogyakarta: Cemerlang Publising, 2011),
h. 13. Dikutip oleh Muntolib, Studi Analisis Terhadap Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI) NO. 77 Tahun 2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai,
Program S1 Jurusan Mu’amalah Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, 2012



biasanya digunakan sebagai kalung, anting, cincin, atau gelang kaki

dan sebagainya.*!

2) Emas Batangan (gold bar), ini adalah yang paling umum dikenal
terutama oleh para investor, emas batangan menyerupai batubata
dengan kadar 22 karat (95%) atau 24 karat (99%). Jenis ini
dipandang yang paling baik karena di manapun dan kapanpun untuk
dijual, harganya selalu mengikuti harga internasional yang berlaku.

3) Emas Koin; emas koin ini mempunyai berbagai bentuk yang
biasanya diperdagangkan untuk tujuan koleksi, tabungan, ataupun
sebagai alat tukar. Kadar dari koin emas biasanya adalah 24 karat
atau 22 karat. Koin emas 24 karat artinya 100% terdiri dari emas
murni. Koin emas 22 karat artinya kadungan emas murninya adalah
22/24 x 100% = 91,66%.*

Menurut Wahbah Az-zuhaili adapun dalam sharf (tukar-menukar
uang), hukumnya seperti seperti barang yang campurannya lebih banyak,
yaitu seperti hukum emas yang campuran logamnya lebih banyak. Oleh
karena itu, jika dijual dengan perak murni, maka menurut pertimanngan dan
perkiraan kami barangnya dibagi: jika emas murni lebih berat timbangannya
dari emas campuran, maka jual belinya boleh. Kadar emas dalam kedua

barang merupakan kompensasi dari masing-masing emas. Adapun kadar

4l Joko Salim, Jangan Investasi Dinar Sebelum Baca Buku Ini, (Jakarta: Visimedia, 2011),
h. 53. Dikutip oleh Muntolib, Studi Analisis Terhadap Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Majelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI) NO. 77 Tahun 2010 Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai,
Program S1 Jurusan Mu’amalah Fakultas Syari’ah dan llmu Hukum, Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, 2012

2 1bid, h. 58



emas yang lebih banyak dalam emas murni adalah kompensasi dari barang
campuran, seperti jika emas murni sebagai harga untuk barang dagangan
yang di dalamnya terdapat emas murni dan sepotong tembaga. Adapun jika
kadar emas dalam emas murni lebih kecil kadarnya dari kadar emas yang
ada dalam emas campuran, sama, atau tidak diketahui, maka transaksi jual
beli itu tidak boleh karena terdapat riba dalam salah satu barang tersebut.*?

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jual beli emas
adalah perjanjian yang dilakukan dua orang atau lebih untuk mendapatkan

sesuatu perhiasan yang disenangi dan dapat digunakan sebagai alat tuukar.

Hukum Jual Beli Emas

Adapun hukum mengenai memperjual belikan emas hukumnya
adalah boleh dengan mematuhi syarat-syarat tertentu yang telah ditetapkan
berdasarkan nash-nash hadits yang shahih serta pendapat para ulama, hal itu
karena emas termasuk harta riba.**

Telah disepakati oleh sebagian besar ulama, dalam jualbeli, emas

dan perak dikategorikan sebagai barang ribawi dikarenakan ,,illah nya sama

yaitu sebagai patokan harga dan dirham dengan dinar (menjual uang perak
dengan emas), atau menjual makanan dengan makanan lain yang tidak

sejenis, maka menjualnya boleh berlebih atau berkurang. Hanya

43 Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa adilatuhu, (Jakarta: Gema Insani,2011)
# ibid



disyariatkan padanya “kontan sama kontan, dan timbang terima di majelis
akad”. Jual beli barang yang sejenis yang didalamnya terkena hukum riba,
seperti emas dengan emas, perak dengan perak, beras dengan beras, kurma
dengan kurma,* agar tidak terkena riba ada 3 syarat yaitu:

a) Sepadan, sama timbangannya, dan takarannya, dan sama nilainya.

b) Spontan, artinya seketika itu juga.

c) Saling bisa diserah terimakan.

Oleh karena itu, dalam hadits disebutkan: 46
35 045 5\ o G ol 350 Jis She Cal a1

a5l 38 s
“Emas dengan emas yang sama jenisnya, yang sama timbangan dan
dilakukan dari tangan ke tangan (dengan kontan). Barang siapa
menambahkan atau meminta tambah, maka itu adalah riba.”*’ [HR. Al-
Bukhari]

Terdapat Hadist lain yaitu:

% Vian Prasetyo, Studi Analisis Terhadap Fatwa DSN-MUI Nomor:77/DSNMUI/V/2010
Tentang Kebolehan Jual-Beli Emas Secara Tidak Tunai (Semarang: IAIN Walisongo. 2013), him.
20. Dikutip oleh Abdul Rahman Ramli Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai (Telaah Fatwa DSN-
MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010), Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta,2015

46 Shahih Bukhori h. 278
47 Shahih Bukhori h. 276
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“Dari Abu Bakrah, ia berkata, Rasulullah SAW melarang menjual perak
dengan perak, emas dengan emas kecuali dengan berat yang sama, dan
memerintahkan agar kami membeli perak dengan emas menurut kehendak
kami dan agar kami emas dengan perak menurut kehendak kami.”*
Makna dari pernyataan diatas adalah karena membeli emas dengan
emas, perak dengan perak bisa menjadi riba fadhl, maka jual beli emas dan
perak itu dilarang jika keduanya tidak sama, sama beratnya.*’
Adapun menjual emas emas dengan perak atau perak dengan emas
di perbolehkan meskipun ada selisih berat. Tapi untuk sahnya harus
dilakukan pembayaran secara kontan di tempat akad. Jika tidak, maka itu
merupakan riba nasi’ah yang di haramkan. Karena ketika ada perbedaan
jenis, maka boleh ada selisih berat dan syarat pembayaran secara kontan
tetap berlaku, karena alasan riba yang terhimpun pada keduanya.’® Adapun
kesimpulan hadits:
a. Pengharaman menjual emas dengan emas, perak dengan perak yang

ada selisih beratnya, karena berhimpunnya harga dan yang dihargai

dalam satu jenis ribawi

“Abdullah bin Abdurrahman Alu Bassam, Syarah Hadits Pilihan Bukhari-Muslim
(Jakarta:Darul Falah , 2002) h. 757

4 ibid

50 1bid h.758



b. Boleh menjual emas dengan emas, perak dengan perak, namun ada dua
syarat: pertama, sama beratnya yang satu tidak boleh melebihi yang
lain. Kedua, pembayaran secara kontan ditempat akad. Apa yang
dikatakan emas dengan emas dan perak juga berlaku untuk satu jenis
ribawi, ketika sebagian dijual dengan sebagian yang lain, seperti biji
gandum dengan biji gandum.

c. Diperbolehkannya menjual emas dengan perak atau perak dengan emas
yang berbeda beratnya, karena yang satu bukan jenis yang lain. Begitu
pula yang dikatakan untuk setiap jenis, yang dijual dengan jenis lainnya
yang bersifat ribawi, yang boleh dilakukan dengan adanya selisih berat
diantara keduanya.

d. Ketika menjual emas dengan perak atau perak dengan emas, harus
dilakukan pembayaran secara kontan di tempat akad. Jika keduanya
berpisah sebelum pembayaran, maka akad itu mejadi batal, karena
keduanya berhimpun pada alasan ribawi. Begitu pula yang berlaku
untuk dua jenis, yang bertemu pada alasan ribawi, yaitu takaran atau
timbangan, yang harus dilakukan pembayaran secara kontan diantara
keduanya di tempat akad.’!
alur transaksi jual beli yang boleh dan yang tidak boleh atau tidak sah:

Menurut Abu Faris Konsumen datang dengan membawa emas
lama untuk dijual,lalu membeli emas baru dari hasilnya. Konsumen itu
menjual emas lama dengan harga 1.000 poun, misalnya, lalu membeli

emas baru dengan seharga 1.500 poun. Tetapi kami tidak memberikan

SIAbdullah bin Abdurrahman Alu Bassam, Syarah Hadits Pilihan Bukhari-Muslim
(Jakarta:Darul Falah , 2002) h. 758



uang dari hasil penjualan emas yang lama kepadanya, melainkan kami
berkata kepadanya, ‘kamu punya 1.000 poun pada kami. Ayo lihat, apa
yang akan kamu beli dari emas baru.” Konsumen itu kemudian
membeli emas baru dengan harga 1.500 poun. Maka, kamipun berkata
kepadanya: ‘kamu harus membayar 500 poun lagi.’ Ia kemudian
memberikan 500 poun itu dan mengambil emas barunya, kemudian
pergi. Transaksi seperti ini tidak sah atau batil karena transaksi yang
dilakukan adalah dua transaksi penjualan dalam satu penjualan.>?

Sedangkan jual beli yang sah ialah menurut Abu Faris belilah
emas lama darinya dan selesaikanlah transaksi dengan memberikan
harga (uang) emas lama terlebih dahulu, sampai ia memasukkannya
kedalam kantongnya. Lalu, barulah ia mulai transaksi yang baru, bila
ia ingin membeli emas darimu. Kamu harus menimbang emas baru
yang akan dibelinya itu.selanjutnya ia memberikan harga emas baru
tersebut kepadamu. Dengan demikian kamu menjadikan dua transaksi
itu berbeda.>?

Dari pernyataan di atas maka jual beli emas dengan emas
dengan emas harus degan menyelesaikan pembayaran emas terlebih
dahulu barulah memulai transaksi yang baru.

3. Harga

52 |brahim bin Fathi bin Abd Al-Mugtadir, Uang Haram,(Jakarta: Sinar Grafika
Offset,2006) h. 37-38

53 Ibrahim bin Fathi bin Abd Al-Mugtadir, Uang Haram,(Jakarta: Sinar Grafika
Offset,2006) h. 39



Harga adalah nilai suatu barang yang ditentukan dengan uang.
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, penetapan harga adalah suatu proses,
secara perbuatan untuk menetapkan pada suatu harga barang.>*Menetapkan
harga suatu barang dari tingkat permintaan dan penawaran yang ada,
ditentukan harga keseimbangan denga cara mencari harga yang mampu
dibayarkan konsumen dan harga yang diterima produsen, sehingga
terbentuk jumlah yang diminta sama dengan jumlah yang ditawarkan. Harga
harus mencerminkan manfaat bagi pembeli maupun penjual secara adil.
Harga bisa disebut adil jika sudah di setujui oleh kedua belah pihak yang
melakukan transaksi. Akan tetapi dalam realitasnya tidak bisa dikatakan
bahwa pasar merupakan satu-satunya prinsip untuk menentukan harga yang
adil. Terdapat beberapa alasan untuk hal ini, pertama, pasar praktis tidak
pernah sempurna misalnya dalam situasi modern kuasa ekonomis sering
terkonsentrasi pada beberapa pengusaha. Kedua, para konsumen sering kal
berada dalam posisi lemah untuk memperhitungkan harga serta
menganalisis faktor-faktor yang menetukan harga. Ketiga, cara menentukan
harga berdasarkan mekanisme pasar dapat mengakibatkan fluktuasi harga

terlalu besar.>?

54 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), him. 388.dikutip oleh Era Wahyuni, Analisis Praktik Penambahan Dan
Pengurangan Nilai Harga Pada Transaksi Jual Beli Emas di Pasar Aceh Dalam Perspektif
Hukum Islam, Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-
Banda Aceh,2017

55 Muhammad R. Lukman Faurani, Visi Al-Qur’an Tentang Etika dan Bisnis, him.107.
dikutip oleh Era Wahyuni, Analisis Praktik Penambahan Dan Pengurangan Nilai Harga Pada
Transaksi Jual Beli Emas di Pasar Aceh Dalam Perspektif Hukum Islam, Fakultas Syariah Dan
Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh,2017



Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 80, penambahan
dan pengurangan harga adalah dalam jual beli jumlah barang yang dijual
setelah akad dapat diselesaikan sesuai dengan kesepakatan para pihak.>®

Dari pernyataan diatas maka harga adalah suatu nilai untuk menjual
belikan barang selagi tidak mengandung riba atau kelebihan harga yang

terlalu besar maka harga disahkan dalam islam.

56 pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani. Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009). him. 36



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu
tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif
sebagai terjadi di lokasi tersebut yang dijadikan juga untuk menyusun
ilmiah®’. Pendapat lain mengatakan bahwa Penelitian lapangan yaitu
penelitian yang dilakukan dengan cara terjun ke lokasi penelitian untuk
mendapatkan data-data yang diperlukan. Dengan demikian dapat
disimpulkan penelitian lapangan yaitu mencari data dari lapangan untuk

kemudian dicermati dan disimpulkan.

Berdasarkan pengertian di atas, penelitian lapangan merupakan
penelitian yang ditujukan langsung ke lokasi penelitian yang akan diteliti.
Dalam hal ini adalah Toko Emas Berlian Indah dan Toko Emas Garuda
pasar Bandar Jaya.

2. Sifat Penelitian

57 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2006), h. 96.



Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumadi Suryabrata
menyatakan bahwa: penelitian deskriptif merupakan penelitian yang
dilakukan untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau keadaan

tertentu.>®

Penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, tindakan,
dengan cara kualitatif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode

alamiah. Data yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu data kualitatif.

Keterangan tersebut dapat peneliti pahami bahwa penelitian
deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan
mengenai Hukum Jual Beli Emas Lama Dengan Emas Baru Dengan
Selisih Harga Perspektif Hukum Ekonomi Syariah yang diuraikan dengan
kata-kata atau kalimat-kalimat untuk memperoleh kesimpulan.

B. Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto yang di maksud dengan sumber data dalam
penelitian adalah subyek dari mana data di peroleh®. Data merupakan hasil
pencatatan baik berupa fakta maupun angka yang di peroleh dari suatu

peristiwa yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Pada penelitian

58 Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012),
h. 75.

59 Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, Edisi Revisi,
(Jakarta:PT Rineka Cipta, 2010), h.172



ini, peneliti menggunakan dua sumber data yang berkaitan. Adapun suatu data

yang di maksud ialah :

1. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data pertama di mana sebuah
penelitian dihasilkan.®® data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari obyeknya yaitu data yang pertama diperoleh dari peroleh
dari pihak pertama, dari sumber asalnya yang belum diolah dan di uraikan

orang lain.%!

sumber data primer diperoleh dari sumber pertama dari informasi
yang berkaitan dengan masalah penelitian. Adapun yang menjadi sumber
data primer dalam penelitian ini adalah Bapak Suherman Toko Emas
Melati pasar Bandar Jaya dan ibu Siti Aunah pemilik Toko Emas Berlian
Indah, ibu fitri dan ibu Fatimah selaku pelanggan kedua toko tersebut.

2. Sumber data Sekunder

Sumber sekunder adalah sumber penunjang yang berkaitan dapat
berupa buku-buku tentang Subject Matter yang ditulis orang lain,

dokumen-dokumen yang merupakan hasil penelitian dan hasil laporan.®?

5 1bid., h.172

61 Suraya Murcitaningrum, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Edisi Revisi, (Bandar
Lampung : Ta’lim press, 2013), h. 26

62 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2009), h. 43.



Sumber data sekunder diharapkan dapat menunjang penulis dalam
mengungkap data yang dibutuhkan dalam peneltian ini, sehingga sumber
data primer menjadi lebih lengkap. Adapun yang menjadi sumber data
sekunder dapat berupa dokumen, hasil penelitian dan buku-buku yang

sudah ada relevansinya dengan penelitian.

Berdasarkan pengertian sumber data sekunder tersebut di atas dapat
dipahami bahwa sumber data sekunder adalah sumber data penunjang atau
pendukung yang berupa tulisan dan penelitian yang berkaitan dengan
pembahasan penelitian ini. Sekunder adalah data yang diperoleh dari
laporan-laporan serta diperoleh dari literatur-literatur kepustakaan antara
lain:

a. Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani (PPHIMM),
Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah.Jakarta: Kencana, 2006

b. Hendi Suhendi, Figh Muamalah, Jakarta:PT Rajagrafindo Persada,2010

c. Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa adilatuhu, Jakarta: Gema
Insani,2011

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di terapkan.®*Dalam

penelitian lapangan peneliti menggunakan metode berikut:

63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung:Alfabeta,2016), h. 224



1.

Metode Wawancara

Wawancara adalah “percakapan dengan maksud tertentu percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu wawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan

jawaban atas pertanyaan itu.®*

Dalam penelitian ini menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin
yaitu kombinasi antara interview bebas dan interview terpimpin.
Maksudnya peneliti telah mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan sebagai
pedoman tentang hal-hal yang akan ditanyakan.®> Adapun wawancara
ditujukan kepada Bapak Suherman dan ibu Siti Aunah pemilik Toko Emas
Berlian Indah dan Toko Emas Melati pasar Bandar Jaya.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah proses pengumpulan data secara tertulis
maupun tercetak dokumentasi adalah mencari data-data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah

dansebagainya.®¢

Berdasarkan uraian di atas dapat disempulkan bahwa teknik
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi adalah
dokumentasi yang diperlukan dalam pengumpulan data, adalah dokumen-

dokumen atau catatan dan juga buku-buku yang berkaitan dengan jual beli

h. 186

% Lexyj, Meolong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2012),

65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 233
% Sugiyono, Memahami penelitian kualitatif, cet ke-6, (Bandung:Alfabeta,2010), h.9



emas. Cara yang dilakukan peneliti adalah dengan melihat, membaca, dan
mempelajari surat tanda bukti jual beli atau akad jual beli emas dan
tatacara pelaksanaan jual beli emas di Toko Emas Berlian Indah dan Toko
Emas Melati pasar Bandar Jaya.

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik penjamin keabsahan data merupakan cara-cara yang dilakukan
peneliti untuk mengukur derajat kepercayaan (credibility) dalam proses

pengumpulan data penelitian. ¢

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud teknik penjamin keabsahan
data dalam penelitian ini yakni menguji kredibilitas data dilakukan dengan
mengecek data kepada sumber dengan teknik wawancara dengan kepada
Bapak Suherman dan ibu Siti Aunah pemilik Toko Emas Berlian Indah dan
Toko Emas Melati pasar Bandar Jaya, dan didokumentasikan untuk mencari
data-data atau catatan tertulis yang berkaitan dengan penyelesaian hukum jual
beli emas lama dengan emas baru, maka dilakukan diskusi lebih lanjut kepada
sumber data yang bersangkutan, untuk memastikan data yang diperoleh sudah

benar dan valid adanya.

Sedangkan uji kredibilitas data adalah sumber datanya di ambil dari
pemilik Toko Emas Berlian Indah dan Toko Emas Melati pasar Bandar Jaya.
uji kredibilitas tersebut dilakukan pada berbagai kesempatan dalam
keabsahan data tersebut, maka dapat diketahui apakah nara sumber

memberikan data yang sama atau tidak. Kalau nara sumber memberi data

67 Zuhairi et. al Pedoman penulisan karya ilmiyah (Jakarta: Rajawali Pres, 2016) h, 40



yang berbeda, maka datanya belum kredibel. Jika data yang dikumpulkan
sama antara wawancara, dokumentasi sama, maka data tersebut sudah

kredibilitas.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
menemukan yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan selama dan setelah pengumpulan data, dengan teknik-teknik

misalnya analisis tema.

Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode
analisa kualitatif lapangan, karena data yang diperoleh merupakan keterangan-
keterangan dalam bentuk uraian.Analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.®®

%8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif.., h. 248



Penelitian kualitatif memiliki sifat berfikir induktif, yaitu pengambilan
kesimpulan dimulai dari pernyataan atau fakta-fakta khusus menuju pada

kesimpulan yang bersifat umum.®

Sementara teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Puposif Sampling dimana peneliti sudah menentukan tempat yang

akan diteliti.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka peneliti menggunakan
data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-uraian untuk dianalisis dengan
cara berfikir induktif yang berangkat dari informasi pada Toko Emas Berlian
Indah dan toko emas Melati Bandar Jaya yang dianalisis secara khusus setelah
itu diuraikan secara umum. Hal ini dapat diketahui dengan mendapatkan
informasi dari pihak-pihak yang bersangkutan. Kemudian peneliti
mengumpulkan informasi-informasi yang terjadi di lapangan dalam
penyelesaian hukum jual beli emas lama dengan emas baru dengan selisih

harga perspektif hukum ekonomi syariah

% Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan Karya llmiah Makalah-Skripsi-Tesis-Disertasi,
(Bandung:Sinar Baru Algensindo, 2011), h.7



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

C. Profil Toko Emas Melati dan Toko Emas Berlian Indah
1. Sejarah Singkat Toko Emas Melati dan Toko Emas Berlian Indah

Toko emas melati merupakan salah satu toko yang ada di pasar
Bandar Jaya. Toko emas Melati adalah toko yang dimiliki oleh bapak
Suherman, yang lahir pada tahun 1970 sebelum bapak Suherman
membangun toko Melati ia sudah memiliki toko emas yang tempat di pasar
lama pada tahun 1998 dengan nama toko Sinar Baru dan pada tahun 2003
bapak Suherman mengganti nama toko emasnya dengan toko emas Melati
yang bertempat di plaza Bandar Jaya Blok F 10-14.7°

Sementara toko emas Berlian Indah merupakan toko yang dimiliki
oleh ibu Siti Aunah, yang berdiri mulai tahun 2002 sampai sekarang di plaza
Bandar Jaya Blok F 10-18. Kedua toko diatas merupakan salah satu tempat
pelaksanaan jual beli emas lama dengan emas baru yang dilakukan oleh

masyarakat.”!

2. Visi Misi Toko Emas Melati Dan Toko Emas Berlian Indah
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Adapun visi misi toko emas Melati dan toko emas Berlian Indah
pasar Bandar Jaya, adalah sebagai berikut:
a. Visi Toko Emas Melati Dan Toko Emas Berlian Indah
1) Visi Toko Emas Melati
Menjadi toko yang menjadi pilihan serta dipercaya konsumen
dalam jual beli emas dengan memberikan pelayanan terbaik dan
dapat diandalkan sehingga memberikan hasil yang terbaik.”?
2) Visi Toko Emas Berlian Indah
Menjadi toko yang menjadi pilihan konsumen dan
memberikan pelayanan terbaik dalam jual beli emas.”
b. Misi Toko Emas Melati Dan Toko Emas Berlian Indah
1) Misi Toko Emas Melati
a) Menyediakan beragam perhiasan emas dengan produk yang baik
b) Memberikan pelayanan yang baik pada pelanggan’
2) Misi Toko Emas Berlian Indah
a) Membangun hubungan yang baik dengan pelanggan

b) Memberikan pelayanan yang baik’

2 Hasil wawancara Bapak Suherman pemilik toko Melati Bandar Jaya wawancara 8
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3. Struktur Organisasi Toko Emas Melati Dan Toko Emas Berlian Indah

Gambar 4.1Struktur Organisasi Toko Emas Melati:

Pemilik Toko

Karyawan Karyawan

Keterangan:

a. Pemilik Toko adalah orang yang membangun dan pemilik modal
toko emas melati

b. Karyawan adalah orang yang melayani konsumen dalam jual beli
emas’®

Gambar4.2Struktur Organisasi Toko Emas Berlian Indah:

Pemilik Toko

\ 4 A 4

Karyawan 1 Karyawan 2
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Keterangan:

a. Pemilik Toko adalah orang yang membangun dan pemilik modal
toko emas berlian indah

b. Karyawan 1 adalah orang yang melayani konsumen dalam jual beli
emas

c. Karyawan 2 adalah orang yang melayani cuci emas’’

D. Pelaksanaan Jual Beli Emas Pada Toko Emas Sinar Melati Dan Toko
Emas Berlian Indah

Pelaksanaan jual beli emas yang di terapkan pada toko emas Melati
sama halnya dengan yang di terapkan pada toko emas Berlian Indah, emas yang
di jual belikan sudah dalam bentuk perhiasan, jual beli yang diterapkan pada
kedua toko diatas adalah dalam jual beli emas mempunyai syarat dan
ketentuannya yaitu sebagai berikut:

Menurut ibu Siti Aunah syarat jual beli di toko emas Berlian Indah
adalah ada uang ada barang.”®Begitu pun menurut bapak suherman mengenai
syarat jual beli di toko Melati adalah ada uang ada barang.”

Sementara syarat jual beli dalam syariat islam dan kompilasi hukum
ekonomi syariah adalah sebagai berikut:

1) Syarat yang berhubungan dengan dua orang yang berakad

2) Tentang Objeknya

7 Hasil wawancara ibu Siti Aunah selaku pemilik Toko Emas Berlian Indah Bandar Jaya
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3) Syarat yang terkait dengan ijab gabul
4) Syarat-syarat nilai tukar
Para ulama figh mengemukakan syarat-syarat ats-tsaman (harga
pasar yang berlaku di tengah-tengah masyarakat secara aktual) sebagai
berikut:®°

d) Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya.

e) Boleh diserahkan pada waktu akad

f) Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan barang,

maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan
syara’.
Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa orang yang
melakukan akad jual beli itu harus memenui syarat:®!

c) Berakal, oleh sebab itu jual beli yang dilakukan anak keil yang belum
berakal dan orang gila, hukumnya tidak sah.

d) Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya,
seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai
penjual sekaligus pembeli.

Syarat khusus jual beli menurut kompilasi hukum ekonomi
syariah yaitu:
c) syarat khusus yang dikaitkan dengan akad jual beli di pandanga sah

dan mengikat apabila menguntungkan pihak-pihak.

81bid., h. 119
81 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 116.



d) Apabila jual beli bersyarat hanya menguntungkan salah satu pihak,
maka jual beli tersebut dipandang sah, sedangkan persyaratannya
batal .*?

Dari penjelasan yang terdapat dalam teori dan setelah dipaparkan
dengan hasil lapangan maka jual beli yang tertera pada syarat jual beli maka
jual beli yang di terapkan oleh toko emas Berlian Indah dan toko emas Melati
sudah sesuai dengan teori yang ada oleh karena itu,jual beli diperbolehkan
karena sudah memenuhi syarat jual beli yang di terapkan dalam islam, maka
barulah secara hukum transaksi jual beli tersebut dianggap sah dan mengikat,
dan oleh sebab itu , pihak penjual dan pembeli tidak boleh lagi membatalkan
jual beli tersebut.

mengenai ketentuan jual beli emas yang di terapkan pada toko emas
Berlian indah dan toko emas Melati yaitu Konsumen datang ke toko untuk
menjual emas lamanya, lalu memilih emas yang baru untuk di beli. Sebelum ia
mendapatkan uang dari hasil pembayaran emas lamanya.®*> emas yang di jual
pada toko Berlian Indah dan toko emas Melati adalah Emas 24 karat ialah emas
murni, Emas 22 karat ialah emas campuran, Emas 75% ialah emas campuran
yang lebih banyak campurannya dari pada emas murni, Emas 50% ialah emas
yang menggunakan emas murni hanya 50%, Emas 40% ialah emas yang

menggunakan emas murni hanya 40%. Selisih harga yang terjadi pada toko

82 pusat Pengkajian Hukum Islam Dan Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi Hukum
Ekonomi Syari’ah. (Jakarta: Kencana, 2006), h. 32.
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emas Melati dan Berlian Indah terjadi dikarnakan adanya persaingan antar toko
dan kurangnya informasi.?*

Menurut ibu fitri konsumen toko berlian indah saya menjual emas lama
saya yang dalam bentuk cincin karna sudah pudar warnanya dan saya membeli
kembali emas yang baru dalam bentuk yang sama dan berat yang sama,
sementara waktu dimbang berat emas jadi kurang. Disana saya dapat potogan
harga sebesar Rp.10.000 pergramnya dan saya nambah lagi uangnya untuk
dapat cincin yang baru.®

Sedangkan mengenai ketentuan jual beli emas Menurut Wahbah Az-
zuhaili adapun dalam sharf (tukar-menukar uang), hukumnya seperti seperti
barang yang campurannya lebih banyak, yaitu seperti hukum emas yang
campuran logamnya lebih banyak. Oleh karena itu, jika dijual dengan perak
murni, maka menurut pertimanngan dan perkiraan kami barangnya dibagi:
jika emas murni lebih berat timbangannya dari emas campuran, maka jual
belinya boleh. Kadar emas dalam kedua barang merupakan kompensasi dari
masing-masing emas. Adapun kadar emas yang lebih banyak dalam emas
murni adalah kompensasi dari barang campuran, seperti jika emas murni
sebagai harga untuk barang dagangan yang di dalamnya terdapat emas
murni dan sepotong tembaga. Adapun jika kadar emas dalam emas murni
lebih kecil kadarnya dari kadar emas yang ada dalam emas campuran, sama,
atau tidak diketahui, maka transaksi jual beli itu tidak boleh karena terdapat

riba dalam salah satu barang tersebut.®¢

8 Hasil wawancara Ibu Siti Aunah selaku pemilik toko emas Berlian Indah 27 oktober 2017
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8 \Wahbah Az-zuhaili, Figih Islam Wa adilatuhu, (Jakarta: Gema Insani,2011)



Demikian alur transaksi jual beli yang boleh dan yang tidak boleh
atau tidak sah.

Menurut Abu Faris Konsumen datang dengan membawa emas lama
untuk dijual,lalu membeli emas baru dari hasilnya. Konsumen itu menjual
emas lama dengan harga 1.000 poun, misalnya, lalu membeli emas baru
dengan seharga 1.500 poun.Tetapi kami tidak memberikan uang dari hasil
penjualan emas yang lama kepadanya, melainkan kami berkata kepadanya,
‘kamu punya 1.000 poun pada kami.Ayo lihat, apa yang akan kamu beli dari
emas baru.’Konsumen itu kemudian membeli emas baru dengan harga
1.500 poun. Maka, kamipun berkata kepadanya: ‘kamu harus membayar
500 poun lagi.” Ia kemudian memberikan 500 poun itu dan mengambil emas
barunya, kemudian pergi. Transaksi seperti ini tidak sah atau batil karena
transaksi yang dilakukan adalah dua transaksi penjualan dalam satu
penjualan.®’

Sedangkan jual beli yang sah ialah menurut Abu Faris belilah emas
lama darinya dan selesaikanlah transaksi dengan memberikan harga (uang)
emas lama terlebih dahulu, sampai ia memasukkannya kedalam
kantongnya. Lalu, barulah ia mulai transaksi yang baru, bila ia ingin
membeli emas darimu. Kamu harus menimbang emas baru yang akan
dibelinya itu.selanjutnya ia memberikan harga emas baru tersebut

kepadamu. Dengan demikian kamu menjadikan dua transaksi itu berbeda.®®

8 Ibrahim bin Fathi bin Abd Al-Mugtadir, Uang Haram,(Jakarta: Sinar Grafika
Offset,2006) h. 37-38

8 |brahim bin Fathi bin Abd Al-Mugtadir, Uang Haram,(Jakarta: Sinar Grafika
Offset,2006) h. 39



Dari penjelasan diatas kutentuan jual beli emas yang ada dalam teori
dan hasil lapangan tidak sesuai atau jual beli emas yang dilakukan pada toko
emas Berlian Indah dan toko emas Melati tidak sesuai syariat islam karena
bukan jual beli emas dengan emas melainkan nasabah membeli emas lalu
sebelum mendapatkan uang iasudah memilih emas yang baru untuk di beli.,
mengenai pemotongan harga Rp.10.000 itu adalah sebagai pengurangan patri
(penyambung) emas,biaya jasa pembuatan,upah karyawan dan lain sebagainya.
dan pemotongan harga disini tidak ada unsur riba karena hanya mengambil
keuntungan sedikit dari barang jualannya. sementara mengenai emas yang di
jual oleh kedua pihak yang kadar emasnya lebih kecil dari pada campurannya
seperti contoh emas 22 karat. emas ini tidaoleh di jual belikan karena dalam
ketentuan jual beli emas beratnya kadarnya harus sama. Sebagaimana dalam
pertanyaan penelitan bahwa pelaksanaan jual beli emas lama dengan emas baru
dengan selisih harga perspektif hukum ekonomi syariah pada toko emas Berlian
Indah dan toko Melati sudahsesuai dengan syariat islam.

Menurut bapak Suherman emas yang biasa diperjual belikan ialah
sebagai berikut®’:

1) Emas 24 karat ialah emas murni
2) Emas 22 karat ialah emas campuran
3) Emas 75% ialah emas campuran yang lebih banyak campurannya dari pada
emas murni
Mengenai Harga adalah nilai suatu barang yang ditentukan dengan

uang. Menurut Kamus Bahasa Indonesia, penetapan harga adalah suatu proses,
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secara perbuatan untuk menetapkan pada suatu harga barang.’’Menetapkan
harga suatu barang dari tingkat permintaan dan penawaran yang ada, ditentukan
harga keseimbangan denga cara mencari harga yang mampu dibayarkan
konsumen dan harga yang diterima produsen, sehingga terbentuk jumlah yang
diminta sama dengan jumlah yang ditawarkan. Harga harus mencerminkan
manfaat bagi pembeli maupun penjual secara adil. Harga bisa disebut adil jika
sudah di setujui oleh kedua belah pihak yang melakukan transaksi. Akan tetapi
dalam realitasnya tidak bisa dikatakan bahwa pasar merupakan satu-satunya
prinsip untuk menentukan harga yang adil. Terdapat beberapa alasan untuk hal
ini, pertama, pasar praktis tidak pernah sempurna misalnya dalam situasi
modern kuasa ekonomis sering terkonsentrasi pada beberapa pengusaha.
Kedua, para konsumen sering kal berada dalam posisi lemah untuk
memperhitungkan harga serta menganalisis faktor-faktor yang menetukan
harga. Ketiga, cara menentukan harga berdasarkan mekanisme pasar dapat
mengakibatkan fluktuasi harga terlalu besar.”!

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pasal 80, penambahan
dan pengurangan harga adalah dalam jual beli jumlah barang yang dijual setelah

akad dapat diselesaikan sesuai dengan kesepakatan para pihak.*?

%" Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), him. 388.dikutip oleh Era Wahyuni, Analisis Praktik Penambahan Dan
Pengurangan Nilai Harga Pada Transaksi Jual Beli Emas di Pasar Aceh Dalam Perspektif
Hukum Islam, Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-
Banda Aceh,2017

% Muhammad R. Lukman Faurani, Visi Al-Qur’an Tentang Etika dan Bisnis, him.107.
dikutip oleh Era Wahyuni, Analisis Praktik Penambahan Dan Pengurangan Nilai Harga Pada
Transaksi Jual Beli Emas di Pasar Aceh Dalam Perspektif Hukum Islam, Fakultas Syariah Dan
Hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh,2017
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Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009). him. 36



Ibu Siti Aunah harga jual emas menyesuaikan dengan toko yang
lainnya dan sesuai dengan informasi yang ada di berita dan surat
kabar.”>Sementara menurut Bapak Suherman menjual berbagai macam emas di
atas sesuai dengan kenaikan harga dunia.”*

Menurut ibu Siti Aunah terjadinya perbedaan harga terjadi karena
persaingan antar pedagang saja, perhitungan jual beli jika menjual emas akan
dipotong ongkos bikin emas, sedangkanperselsihan harga terjadi karena
kekurangan dana, dokumentasinya adalah surat jual beli.*>

menurut bapak Suherman pebedaan harga rata-rata sama kecuali antar
toko hanya sekitar Rp.10.000 tapi ratarata hampir sama mungkin ada perbedaan
karena ada yang belum dapat info dan ada yang sudah dapat info, perhitungan
harga jual beli emas sesuai harga pasaran untuk potongan itu sudah masing-
masing persentase setiap toko untuk di toko melati khususnya potongan sebesar
Rp.10.000, dokumentasinya adalah surat jual beli.”®

Sementara menurut konsumen lebih memilih untuk membeli emas
jenis 24 karat karena menurut mereka lebih bagus pernah melakukan jual beli
emas lama dengan emas baru dalam arti tukar tambah dan tidak ada selisih harga

antara kedua emas hanya saja ada potongan harga dalam jual emas dan akan
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menambah uang untuk menambah nilai graman dalam emas yang akan di beli,
sementara syaratnya yang penting ada uang pasti ada barangya.®’

Mengenai harga yang di terapkan oleh kedua pihak sudah sesuai karena
tidak terdapat kecurangan baik dalam timbangan atau pemotongan harga,
karena kedua pihak mengikuti harga pasaran dunia tidak ada selisih harga antar
toko karna kedua bersaing dengan sehat selain itu selisih harga dalam emas yang
berat timbangannya sama itu karena pembayaran ongkos pembuatan dan
potongan timbangan berasal dari patri atau penyambung emas antara rantai satu

ke yang lainnya, Oleh karena itu potongan harga disini tidak termasuk unsur

riba.
Gambar 4.3 Bagan alur jual beli emas.
Tokoemas | | konsumen | ———» Toko emas
berlian indah Melati
A l A
Jasa Jasa Biaya  keuntungan
Pembuatan  karyawan lebur
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Konsumen

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang terjadi
dilapangan adalah jual konsumen datang ke toko emas untuk menjual emas
lamanya, sebelum mendapatkan uang dari penjual ia sudah memilih emas yang
baru untuk di beli. Jual beli seperti ini tidak sah dalam islam karena termasuk
jual beli dalam satu transaksi terdapat dua akad.

Seperti dalam tulisan Adi Warmankarim two in one adalah kondisi
dimana suatu transaksi diwadahi oleh dua akad sekaligus yaitu penjualan dan
pembelian, sehingga terjadi ketidak pastian (gharar) mengenai akad mana yang
harus digunakan, dalam terminology figh, kejadian ini disebut dengan
shafgatain fi al-shafgah. Kejadian seperti ini terjadi bila semua dari ketiga
faktor ini terpenuhi yaitu objek sama, pelaku sama, jangka waktu sama.”®

Mengenai penjualan emas yang sama beratnya, sama kadarnya, dan
sama bentuknya sementara saat di timbang kembali pada saat penjualan
beratnya sudah berbeda itu dikarenakan perhiasan tersebut sudah dipakai. Pada
setiap pembelian emas jika sudah dipakai maka akan berkurang timbangannya
dikarenakan setiap pemakaian perhiasan akan terjadi pengurangan timbangan

dari perhiasan tersebut.

% Adi Warmankarim,Bank Islam Analisis figih dan keuangan Edisi Dua,



Mengenai harga sudah sesuai dengan syariat islam. Sementara
potongan harga terajadi karena digunakan untuk jasa pembuatan, ongkos lebur,

keuntungan, jasa karyawan dan lainsebagainya.



BAB V
KESIMPULAN

C. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Mengenai Jual Beli

Emas Lama Dengan Emas Baru Dengan Selisih Harga Perspektif Hukum

Ekonomi Syariah Di Toko Emas Pasar Bandar jaya yang sudah dipaparkan

pada bab-bab sebelumnya. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. yang terjadi dilapangan bukan jual beli emas dengan emas melainkan
nasabah menjual emas lalu sebelum mendapatkan uang ia sudah memilih
emas yang baru untuk ia beli. Oleh karena itu terjadilah dua akad dalam satu
transaksi. Selain itu belum ada kejelasan mengenai harga karena penjual
menepkan harga berdasarkan info dari toko emas sekitarnya dan Koran.

2. Sementara mengenai selisih harga dalam jual beli emas lama dengan emas
baru itu wajar selagi tidak mengambil keuntungan lebih atau riba, selisih
harga di sebabkan karena ujrah pada perubah motif dengan penyusutan
kadar emas yang digunakan.

D. Saran
Ada pun saran yang ingin peneliti sampaikan terkait dengan hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Toko emas Melati dan Toko emas Berlian Indah hendaknya
memberikan uang hasil jual terlebih dahulu kepada konsumen untuk
menghindari dari dosa, penetapan harga harusnya disesuaikan dengan

apa yang sudah ditetapkan oleh Negara.



2. Bagi konsumen dalam membeli barang hendaklah mengecek timbangan
kadar terlebih dahulu supaya dapat mengetahui kadar pada emas yang

di beli.
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

HUKUM JUAL BELI EMAS LAMA DENGAN EMAS BARU DENGAN
SELISIH HARGA PERSFEKTIF HUKUM EKONOMI SYARI’AH
(Studi Toko Emas di Pasar Bandar Jaya)

A. Biodata Pemilik Toko
1. Apa nama toko?
2. Siapa nama pemilik toko?
3. Dimana alamat pemilik toko?
B. Wawancara kepada pemilik toko
1. Bagaimana sejarah toko emas Melati dan toko emas Berlian Indah Bandar
jaya?
2. Apa saja produk emas yang di jual di toko emas Melati dan toko emas
Berlian Indah Bandar jaya?
3. Adakah syarat dan ketentuan jika ingin menjual dan membeli emas?
4. Bagaimana syarat dan ketentuan jual beli emas lama dengan emas baru?
5. Apakah terjadi perbedaan harga dalam jual beli emas? Mengapa terjadi?
Faktor apa yang mempengaruhi? Bagaimana perhitungannya?
6. Apakah pemilik toko menjelaskan tentang mengapa terjadi perbedaan harga
dalam jual beli emas lama dengan emas baru?
C. Wawancara kepada konsumen
1. Siapa nama konsumen ?

2. Dimna alamat konsumen ?



3. Apasaja produk yang dibeli oleh konsumen ? sudah berapa kali konsumen
membeli emas ditoko emas Melati dan toko emas Berlian Indah ?

4. Apakah konsumen pernah melakukan jual beli emas lama dengan emas baru
? jika pernah, apakah ada perbedaan harga pada emas lama dengan emas
baru ?

5. Bagaimana syarat dan ketentuan dalam menjual emas lama ?

D. Dokumentasi : Tanda bukti pembelian emas
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HUKUM JUAL BELI EMAS LAMA DENGAN EMAS BARU DENGAN
SELISIH HARGA PERSFEKTIF HUKUM EKONOMI SYARI’AH

(StudiTokoEmasdi Pasar Bandar Jaya)
OUTLINE

Halaman Sampul
Halaman Judul

Halaman Persetujuan
Halaman Pengesahan
Abstrak

Halaman Orisinalitas Penelitian
Halaman Moto

Halaman Persembahan
Halaman Kata Pengantar
Daftar Isi

Daftar Lampiran

BAB I PENDAHULUAN
A. LatarBelakangMasalah
B. PertanyaanPenelitian
C. TujuandanManfaatPenelitian
D

. PenelitianRelevan



BAB Il LANDASAN TEORI

A

B.

Jual Beli

1. Pengertian Jual Beli

Dasar Hukum Jual Beli
Macam-Macam Jual Beli
Rukun dan Syarat Jual Beli
Obyek Jual Beli

Akibat Jual Beli

7. Jual Beli Terlarang

o g s~

Jual Beli Emas

BAB Il METODE PENELITIAN

A

moow

Jenis dan Sifat Penelitian

Sumber Data

Teknik Pengumpulan Data
Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A
B.

Profil Toko Emas Berlian Indah dan Toko Emas Melati Bandar Jaya
Pelaksnaan Jual Beli Emas Pada Toko Emas Berlian Indah dan Toko
Emas Melati Bandar Jaya

BABV PENUTUP

A
B.

Kesimpulan
Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP
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FAKULTAS SYARIAH

' | Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507: Faksimili (0725) 47296 Website: www.syariah.metrouniv.ac id. e-mail’ syanah iain@metrouniv ac i1d

Nomor  :532/In.28/D.1/TL.00/09/2017 Kepada Yth..
Lampiran : - PEMILIK TOKO EMAS PASAR
Perihal :IZIN RESEARCH BANDAR TOKO EMAS PASAR
BANJAR JAYA
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 333/In.28/D.1/TL.01/09/2017. tanggal
26 September 2017 atas nama saudara:

Nama : RIA YURISCA SUHADA
NPM : 13112729

Semester : 9 (Sembilan)

Jurusan © Hukum Ekonomi Syari ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di TOKO EMAS PASAR BANJAR JAYA.
dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir Skripsi mahasiswa vang  bersanghutan
dengan judul "HUKUM JUAL BELI EMAS LAMA DENGAN  EMAS BARL
DENGAN SELISIH HARGA PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH (STUD
TOKO EMAS DI PASAR BANDAR JAYA)"

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk lerselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

September 2017

Hyspul Fatarib Ph.l)&
WRA9740104 199903 ) 004
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SURAT TUGAS

Nomor: 533/In.28/D.1/TL.01/09/2017

Wakil Dekan | Fakultas Syari'ah Institut Agama Islam Negeri Metro. menugaskan Kepada

saudara:
Nama : RIA YURISCA SUHADA
NPM 5 13012729
Semester ;9 (Sembilan)
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah
Untuk @ | Mengadakan observasi/survey di TOKO EMAS PASAR BANJAR JAYA. guna

mengumpulkan data  (bahan-bahan) dalam rangka meyelesahan  penulisan
Tugas AKhir/'Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judu! "HUKUM JUAL
BELI EMAS LAMA DENGAN EMAS BARU DENGAN SELISIH HARGA
PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH (STUDI TOKO EMAS DI PASAR
BANDAR JAYA)

2. Waktn yvang diberihan mular tanggal dikeluarkan Surat Tugas i sampar dengan
selesai.

Kepada Pejabat yvang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masy arakat setempat
mohon bantuannya untuk Kelancaran mahasiswa yvang bersangfutan. terima kasih

andi : Meuo
i 26 September 2010 7
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Nomor :532/In.28/D.1/TL.00/09/2017 Kepada Yth..

Lampiran : -

PEMILIK TOKO EMAS PASAR

Perihal :IZIN RESEARCH BANDAR TOKO EMAS PASAR

BANJAR JAYA
di-
Tempat

Assalamu'alailkum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 533/In.28/D.1/TL.01/09/2017. tanggal
26 September 2017 atas nama saudara:

Nama . RIA YURISCA SUHADA
NPM 2 13112729

Semester : 9 (Sembilan)

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di TOKO EMAS PASAR BANJAR JAYA.
dalam rangka meyelesaikan Tugas AKhir/Skripsi mahasiswa sang  bersanghutan
dengan judul "HUKUM JUAL BELI EMAS LAMA DENGAN  EMAS  BARI
DENGAN SELISIH HARGA PERSPEKTIF HUKUM EKONONI SYARIAH (STU DI
TOKO EMAS DI PASAR BANDAR JAYA)".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

September 2017

-~ Husnyl Ratarib Ph.i)&
" NIR99740104 199903 ) 004
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SURAT TUGAS

Nomor: 533/In.28/D.1/TL.01/09/2017

Wakil Dekan | Fakultas Syari'ah Institut Agama Islam Negeri Metro. menugaskan kepada

saudara:
Nama : RIAYURISCA SUHADA
NPM 3 13112729
Semester : 9 (Sembilan)
Jurusan . Hukum Ekonomi Syari'ah

Untuk : 1. Mengadakan observasi/suney di TOKO EMAS PASAR BANJAR JAYA. guna
mengumpulkan data  (bahan-bahan) dalam rangka meyvelesaihan penulisan
Tugas AKhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul "HUKUM JUAL
BELI EMAS  LAMA DENGAN  EMAS BARU DENGAN  SELISIH HARGA
PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH (STUDI TOKO EMAS DI PASAR
BANDAR JAYA)".

2. Waktu yang diberikan mula tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesal,

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah instansi tersebut di atas dan masy arakat setempal
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa vang bersanggutan. terima hasih

an di - Mewo
Pada Tanggal : 26 September 2017

Mengetahui.
Pejabat Setempat

< Husnul Fatarib Ph.D
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M E T R O Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296, Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-0150/In.28/S/0T.01/01/2018

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama [slam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : RIA YURISCA SUHADA
NPM 113112729
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan / Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2017 / 2018 dengan nomor anggota 13112729.

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari

pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam

rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.

Metro, 17 Januar 2018

(iy
Drs. Mokhtaridi Sudin, M.Pd. /

NIP. 19580831/1981031001
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama :Ria Yurisca Suhada  Jurusan/Fakultas : HESy/Syariah dan Ekonomi Islam

NPM 13112729 Semester/TA : VIII/ 2017

No | Hari/Tanggal Hal-hal yang dibicarakan Tanda Tangan

Dosen Pembimbing I Mahasiswa Ybs.

Ria Yurisca Suhada
NPM. 13112729
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No Hari/Tanggal Hal-hal yang dibicarakan Tanda Tangan
|7 7 () P@wﬂyaMW e _
- D /
[

Ruituil gnt (M A b i

Mahasiswa Ybs.

Ria Yurisca Suhada
NPM. 13112729

90803 2 002

P 1970102

1




D KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q u 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS SYARIAH
l I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.syariah.metrouniv.ac.id; e-maif. syariah.iain@metrouniv.ac.id
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